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ABSTRAK 

 

Investigasi kebakaran adalah proses penting yang dilakukan setelah 

kebakaran terjadi untuk mengetahui penyebabnya. Setiap kebakaran meninggalkan 

jejak yang bisa dilihat, dirasakan, dan dianalisis. Jejak ini bisa berupa karakteristik 

api, puing-puing, bekas arang, tanda panas api, dan arah angin yang membantu 

mengetahui dari mana api berasal. Tanda dan jejak tersebut memberi petunjuk 

apakah kebakaran terjadi karena faktor alam atau kesengajaan. 

Penelitian ini khusus membahas kasus kebakaran yang disebabkan oleh 

bahan bakar cair non-minyak bumi, yaitu alkohol. Kebakaran yang dipicu oleh 

bahan bakar cair seperti alkohol biasanya meninggalkan jejak yang berbeda 

dibandingkan dengan kebakaran dari sumber lain. Untuk meneliti hal ini, tim 

peneliti mengumpulkan sampel-sampel sisa kebakaran dari lokasi kejadian. 

Sampel-sampel tersebut kemudian dibawa ke laboratorium untuk dianalisis lebih 

lanjut. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebakaran dalam kasus ini memang 

disebabkan oleh alkohol. Hal ini terlihat dari hasil uji laboratorium yang 

menemukan lima komponen utama alkohol dalam beberapa sampel. Dan juga 

beberapa pola pemanasan yang terjadi pada komponen yang berada di fracturing 

truck . Dari temuan ini, bisa disimpulkan bahwa kebakaran ini terjadi karena bahan 

bakar cair berupa alkohol dan melibatkan tindakan manusia. 

 

Kata Kunci :Investigasi kebakaran, Bahan bakar cair, Alkohol, Non- Minyak Bumi 
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ABSTRACT 
 

Fire investigation is an important process conducted after a fire occurs to 

determine its cause. Every fire leaves traces that can be seen, felt, and analysed. 

These traces can include fire characteristics, debris, charcoal marks, heat 

signatures, and wind direction, which help to identify the origin of the fire. These 

signs and traces provide clues as to whether the fire was caused by natural factors 

or intentional actions. 

 

This research specifically addresses a fire case caused by a non-petroleum 

liquid fuel, namely alcohol. Fires triggered by liquid fuels like alcohol typically 

leave different traces compared to fires caused by other sources. To investigate this, 

the research team collected fire residue samples from the incident site. These 

samples were then taken to the laboratory for further analysis. 

 

The research findings confirm that the fire in this case was indeed caused by 

alcohol. This was supported by laboratory test results identifying five key alcohol 

components in several samples, along with heating patterns on components found 

in the fracturing truck. Based on these findings, it can be concluded that the fire 

was caused by a liquid fuel, specifically alcohol, and involved human intervention. 

 

Keywords: Fire investigation, Liquid fuel, Alcohol, Non-petroleum fire 
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